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ABSTRACT
ABSTRAK
Skripsi  ini  berjudul  â€œIntensitas  Komunikasi  Interpersonal  Orang  Tua  dan  Anak 
Pasca  Pemberitaan  Kekerasan  Seksual  Anak  di  Harian  Serambi  Indonesia.â€• 
Penelitian  ini  bertujuan  untuk  mengetahui  apakah  terdapat  perbedaan  pada 
intensitas komunikasi interpersonal antara orang tua dan anak setelah pemberitaan 
kekerasan  seksual  anak  di  harian  Serambi  Indonesia  edisi  tanggal  1  hingga  8 
Oktober 2015 dengan menggunakan teori kepanikan moral (moral panic) Stanley 
Cohen.  Peneliti  mengumpulkan  data  dengan  cara  melakukan  wawancara 
mendalam pada sembilan ibu yang berdomisili di Banda Aceh. Jenis penelitian ini 
adalah  penelitian  deskriptif  kualitatif  dan  teknik  analisis  data  yang  digunakan 
adalah  teknik  kualitatif  model  Miles  dan  Huberman.  Hasil  penelitian 
menunjukkan  bahwa  8  dari  9  informan  mengalami  peningkatan  pada  intensitas 
komunikasi  interpersonal  yang  terjadi  antara  orang  tua  dan  anak  pasca 
pemberitaan  kekerasan  seksual  anak  di  Harian  Serambi  Indonesia.  Hal  ini 
dibuktikan  dengan  adanya  pengakuan  dari  informan  bahwa  meningkatnya  lima 
indikator  dalam  intensitas  komunikasi  yaitu  frekuensi  komunikasi,  durasi 
komunikasi,  perhatian  yang  diberikan,  tingkat  keluasan  pesan  dan  tingkat 
kedalaman  pesan.  Akibat adanya  pemberitaan  kekerasan  seksual  anak  di  Harian 
Serambi  Indonesia  maka  orang  tua  khususnya  ibu  mengaku  meningkatkan 
proteksi terhadap anak agar tidak terjerumus ke dalam perilaku maupun kejahatan 
seksual yang tidak diinginkan.
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